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ABSTRAK 

 

Perkembangan konsep cerdas istimewa dengan kesulitan ganda menambah 

variasi kelompok cerdas istimewa dan berbakat istimewa. Kelompok ini belum 

begitu dikenal di Indonesia dan sangat rentan mendapat kesalahan diagnosis, baik 

dalam kelompok di luar cedas istimewa maupun sub tipe kelompok cerdas 

istimewa dengan kesulitan ganda. 

Walaupun kelompok cerdas istimewa dengan kesulitan ganda memiliki 

komorbiditas atau hambatan yang memungkinkan menghambat kemajuan dalam 

kehidupan mereka, kelompok ini memiliki potensi bakat istimewa yang tinggi 

sebagaimana kelompok cerdas istimewa tanpa kesulitan ganda pada umumnya. 

Dalam penelitian ini digambarkan profil seorang anak sembilan tahun dari 

kelompok cerdas dengan gaya berfikir visual spatial learner (G/VsL) (bagian dari 

kelompok cerdas istimewa dengan kesulitan ganda) dan diduga memiliki bakat 

matematik. Salah satu karakter yang memunjukan bakat matematika subjek 

penelitian adalah fenomena temuan konsep-konsep geometri yang lebih dini dari 

usianya. Fenomena ini seolah-olah menunjukan subjek penelitian mampu berfikir 

deduktif, menguraikan konsep-konsep matematika untuk memperoleh rumus 

geometri. Namun, selama pengamatan berfikir deduktif subjek penelitian masih 

terbatas pada masalah konkret. 

Untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, diujikanlah 

beberapa soal masalah matematika yang sesuai dengan perkembangan kognitif 

subjek penelitian. Hasil pengujian memperlihatkan pada masalah yang 

diminatinya proses berfikirnya sirkuler, tidak berhenti sampai mendapatkan 

informasi yang dibutuhkan. Dengan cara berfikir tersebut seringkali subjek 

penelitian mendapat selesaian yang melibatkan pengalaman insight. Setelah 

mendapat pengalaman insight tersebut, informasi tiba-tiba menjadi lengkap dan 

terbentuk skema pemahaman masalah yang baru. 

Dalam pengamatan lapangan, subjek penelitian tidak memperlihatkan 

adanya kemajuan perkembangan kognitif yang lebih dini (baik diamati dengan 

tahap perkembangan kognitif Piaget maupun tingkat berfikir geometri van Hiele). 

Cara berfikir yang mampu membangun skema berfikir konsep geometri yang 

lebih dini dari usianya diduga akibat dari keunikan struktur dan aktivitas otak 

anak berbakat matematik. 

 

Kata kunci: G/VsL, skema, soal masalah matematika, pengalaman insight 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Abdurahman, 2013 
Kecenderungan Cara Berfikir Anak Cerdas Istimewa Dalam Pemecahan Masalah Geometri 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

ABSTRACT 

 

The development of the concept of twice exceptional gifted add to the 

variation of group gifted and talented. In Indonesia, twice exceptional gifted is not 

so well-known and very fragile got wrong diagnosed either in group outside the 

gifted and talented or sub type on the twice exceptional gifted. 

Although the twice exceptional gifted have multiple commorbidity or 

obstacles hindering progress in their lives, they have the potential talent as group 

the gifted and talented without trouble. 

In research is described profile a child nine years of a group the gifted 

with visual-spatial learner (G/VsL) (a part of twice exceptional gifted) and 

suspected of having mathematically talented. One of the her character who 

indicate mathematically talented is the phenomenon findings concepts the 

geometry which earlier of her age. This phenomenon seems to indicate he is 

capable of deductive thinking, outlines mathematical concepts to derive the 

formula geometry. However, during the observation of her deductive thinking are 

still limited to concrete problems. 

To understand the phenomenon experienced by research subjects, tested 

some issues about the appropriate mathematics to cognitive development research 

subjects. The test results showed their interest in the issue of circular thinking 

process, do not stop until you get the information you need. By way of thinking is 

often a subject of research involving solution got insight experience. After 

receiving the experience of insight, information suddenly becomes a full 

understanding of the problem and formed the new scheme. 

In the field observations, the study subjects did not show any progress 

early cognitive development (both observed by Piaget's stages of cognitive 

development and the level of van Hiele geometry thinking). Way of thinking to 

think the scheme is capable of building geometry concepts earlier than he was 

expected due to the unique structure and mathematically gifted brain activity. 
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